
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan penelitian. 

Metode penelitian menyangkut bagaimana penulis mengumpulkan data, 

bagaimana penulis menganalisis data, dan bagaimana penulis akan 

menyajikan data dari hasil analisisnya (Sofia, 2014: 102). 

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang jenis penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data dan disebutkan pula jenis 

pendekatan yang akan digunakan. 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang subyeknya hanya berupa literatur kepustakaan baik berupa 

buku, jurnal, makalah, maupun tulisan-tulisan lainnya (Subagyo, 1991: 109). 

Oleh karena itu, dalam proses melakukan penelitian penulis menggunakan 

bahan tertulis yang akan diperoleh melalui penelusuran kepustakaan berupa 

kitab-kitab hadis, buku-buku tentang pendidikan, hadis-hadis dan buku-buku 

lainnya yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

2. Pendekatan 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan 

Kulitatif, yaitu suatu proses inkuiri untuk pemahaman berdasarkan tradisi-

tradisi inkuiri metodologis yang jelas serta mengeksplorasi masalah sosial dan 

manusia (Creswell, 1998: 15). Penulis menggunakan pendekatan kualitatif  

karena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan nilai-

nilai pendidikan dalam hadis tentang bersin, makan dengan tangan kanan dan 

gibah yang termuat dalam kitab kumpulan hadis yakni Bulugh al-Maram min 

Adillati al-Ahkam kitab jami’ bab al-adab.  

Dengan kata lain, yang dimaksud pendekatan kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan penelitian data deskriptif  berupa kata-

kata tertulis atau lisan tentang orang-orang melalui perilaku yang dapat 

diamati sehingga menemukan kebenaran yang dapat diterima oleh akal sehat 

manusia (Azizah, 2016: 30).  

B. Sumber Data 

Adapun sumber data adalahsumberdi mana data dapat diperoleh 

(Arikunto, 1998:114). Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder.   

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

diamati dan dicatat untuk pertama kalinya, atau data yang langsung berkaitan 

dengan objek penelitian. 
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Mengingat penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka kitab yang 

menjadi data primer penelitian ini adalah kitab Bulugh al-Maram min Adillati 

al-Ahkam karya al-Hafizh Ibnu Hajar Atsqalani, Subul as-Salam fi Syarh 

Bulugh al-Maram, Shahih Muslim, Shahih Bukhari, dan lain-lain.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data dokumen tidak langsung yang menjelaskan 

data primer yang telah dikumpulkan sebelumnya. Data sekunder ini berfungsi 

sebagai data pendukung dari data primer. Bahan yang menjadi penunjang bisa 

berupa kitab seperti Kutub al-Arba'ah dan Kutub at-Tis'ah, Kuliah Akhlaq 

karya Yunahar Ilyas, buku, ensiklopedi, artikel, majalah, berbagai jurnal dan 

masih banyak lagi yang berkaitan dengan tema secara langsung ataupun tidak 

dengan penelitian ini, terutama buku-buku mengenai pendidikan akhlak 

sebagai data penunjang.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, 

yaitu data-data yang diperoleh dari bahan-bahan tertulis yang berhubungan 

dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen, foto-foto, buku-buku, 

ensiklopedi, karya tulis dan lain-lain (Arikunto, 2010: 274). 

Fungsi pengumpulan data ini adalah supaya penelitian ini tetap 

memiliki standar keilmiahan yang dapat dipertanggung jawabkan. Dengan 
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demikian, diantara langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Inventarisasi, yaitu tindakan studi kepustakaan yang dilakukan 

berkaitan dengan obyek penelitian, yaitu mencari berbagai literatur di 

beberapa perpustakaan, koleksi pribadi, menggunakan sarana al-

Maktabah al-Syamilah, e-book, internet dan berbagai literatur yang 

dapat dimanfaatkan dari berbagai sumber lainnya. 

2. Klasifikasi, yaitu memilih data hingga jelas perbedaan antara data 

primer dan sekunder.  

3. Analisis, yaitu menganalisis data primer dengan bantuan data sekunder 

menggunakan metode yang dipilih. 

D.  Teknik Analisis Data 

Mengingat bahwa jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan 

(Library Research) dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode dokumentasi maka teknis analisis data yang digunakan oleh peneliti 

adalah analisis isi (content analysis) (Moleong, 2009: 220). Analisis isi 

(content analysis) adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi 

yang dapat ditiru dan ṣahih data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis 

ini berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi. Ini dilakukan untuk 

mencari dan menata secara sistematis catatan hasil penelitian, dan lainnya 
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untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah yang diteliti 

(Muhadjir, 1996: 104). 

Ketika data-data yang dibutuhkan telah terkumpul, maka penelitian ini 

akan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif-analitik. Dengan 

metode deskriptif-analitik penulis dapat mengambil masalah atau memusatkan 

perhatian kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian 

diadakan, hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil 

kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 29). 

Metode deskriptif anilitik dengan demikian adalah metode dengan cara 

menguraikan sekaligus menganalisis. Dengan menggunakan kedua cara secara 

bersama-sama maka diharapkan objek dapat diberikan makna secara 

maksimal. Permasalahan yang timbul selanjutnya adalah bagaimana hubungan 

antara pemaparan data dengan proses penafsirannya, apakah dilakukan secara 

langsung, mendeskripsikan sekaligus menganalisis atau dilakukan sesudah 

penyajian pemaparan pemaparan secara keseluruhan.  

Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif 

melalui pemeriksaan atas makna dan penafsiran dari istilah-istilah yang 

digunakan. Maka dalam skripsi ini akan digali data-data seputar nilai-nilai 

pendidikan akhlak, kemudian kaitannya dengan permasalahan sosial, dengan 

maksud untuk memberikan penjelasan dan selanjutnya dilakukan analisis 

dengan pendekatan hadis sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan yang 

lebih tepat dan akurat. 


